BAB VII

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari temuan penelitian, maka
dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa terdapat empat sifat pemimpin empati
yang disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 128. Sifat-sifat tersebut adalah
‘azits, hiris{ ra’ut dan rahim. Selain tiu, terdapat tiga poin konsep
kepemimpinan empati menurut al-Qur’an.

Pertama, menghormati harga diri orang lain. Menghormati harga diri
orang lain akan menjaga hubungan baik antara satu dengan yang lain,
sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 86. Hal ini dapat dilakukan
dengan menjaga dan menggunakan interaksi yang baik. Hal ini diterangkan
dalam surat al-Furgan ayat 63. Interaksi yang baik menggunakan perkataan
yang lemah lembut, benar serta tepat sasaran, dan perkataan yang mulia. Hal
ini telah disebutkan dalam surat Thaha ayat 44, surat an-Nisa’ ayat 9, dan
surat al-Irsa’ ayat 23. Selain itu, dalam setiap perkataan tersebut diimbangi
dengan ketegasan, sebagaimana diterangkan dalam surat al-Maidah ayat 54.
Penghormatan dilakukan dengan teguran yang baik. Hal ini telah diterangkan
dalam surat al-Hujurat ayat 11. Surat Ali Imran ayat 134 menggambarkan sifat
seseorang yang senang menghormati orang lain, yakni sabar, pemaaf, dan
berbuat baik.

Kedua, kiat mendengar dan merespon yang baik. Mendengar

merupakan salah satu pekerjaan yang paling berat. Maka dari itu, Kiat
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mendengar yang baik menjadi perhatian penting. Hal ini melihat kasus yang
dijelaskan dalam surat Shad ayat 24. Dalam berdialog, mendengar dan
merespon merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini
sebagaimana dialog yang dilakukan oleh Allah dan para malaikat dalam surat
al-Bagarah ayat 30. Merespon dengan baik sangat dianjurkan. Hal ini
sebagaimana diterangkan dalam surat an-Nisa’ ayat 63 dan surat al-lsra’ ayat
28. Merespon yang baik dapat dilakukan dengan memberikan umpan balik
positif, memberikan umpan balik korektif, dan menghindari umpan balik
negatif.

Ketiga, peka terhadap masalah dan  bersinergi  dalam
menyelesaikannya. Diceritakan dalam surat Ali Imran ayat 159, bahwa terjadi
permasalahan dalam perang Uhud. Hal tersebut dikarenakan kelalaian para
prajurit yang menyalahi perintan Nabi. Nabi tidak memarahi para prajurit.
Tapi, Nabi bermusyawarah dengan mereka untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Membangun sinergi atau kerja sama dalam menyelesaikan masalah
telah dicontohkan olehnya.

Kepekaan terhadap masalah dan bersinergi dalam menyelesaikannya
merupakan bagian penting dalam kepemimpinan. Hal tersebut dikarenakan
seorang pemimpin merupakan seorang teladan dan panutan. Seorang
pemimpin juga menjadi penolong para pengikutnya menuju ke jalan yang
lebih baik. Hal tersebut semata-mata demi kebaikan para pengikutnya. Hal ini

diterangkan dalam surat al-Anbiya’ ayat 73 dan surat asy-Syura ayat 23.
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B. Saran dan Rekomendasi

Kepemimpinan empati merupakan kepemimpinan yang menggunakan
konsep kepekaan terhadap orang lain. Menghargai dan menjaga perasaan
orang lain menjadi fokus utama untuk meningkatkan semangat kerja. Jadi,
konsep kepemimpinan ini alangkah baiknya diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Para pemimpin yang menggunakan konsep ini dapat memaksimalkan
kinerja bawahannya. Hal ini dikarenakan empati merupakan alat untuk
efektivitas kepemimpinan. Dalam kebijakan organisasi, konsep ini akan
membuat hubungan sosial menjadi lebih baik. Hal itu dapat dilihat ketika
mengimplementasikan kiat mendengar dan merespon yang baik.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti kurang melakukan eksplorasi terhadap
sumber-sumber tafsir yang bercorak adabi ijtima’i yang lain. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan peneliti dalam menjangkau literatur-literatur yang

berbahasa asing, khususnya bahasa Arab.



